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Abstrak 

Keunggulan dari pemanfaatan teknologi bagi UMKM yaitu mampu menjangkau konsumen potensial di 
seluruh daerah tanpa adanya batasan geografis yang mengikat. Selain itu, penggunaan teknologi juga 
memungkinkan UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, mulai dari pengelolaan inventaris 
hingga pelacakan data penjualan, yang berkontribusi pada pengambilan keputusan yang terinformasi 
untuk meningkatkan performa bisnis. Perkembangan teknologi saat ini juga ikut dirasakan oleh UMKM 
Orang Asli Papua yang berada di Provinsi Papua Barat Daya dalam menjalankan usahanya. UMKM Orang 
Asli Papua hingga saat ini belum mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses pengembangan 
usaha. Terdapat gap antara perkembangan teknologi dan kompetensi digital di antara UMKM Orang Asli 
Papua di Provinsi Papua Barat Daya yang mencerminkan ketidaksesuaian antara perkembangan 
teknologi digital dan tingkat keterampilan digital yang dimiliki oleh pelaku usaha Orang Asli Papua. 
Terdapat kesenjangan dalam pemahaman dan penerapan teknologi digital untuk pemasaran. Kegiatan 
pelatihan dan pendampingan ini bertujuan untuk memberikan mindset berwirausaha dan juga 
meningkatkan kompetensi pelaku UMKM Orang Asli Papua dalam memanfaatkan platform digital. Hasil 
yang di peroleh dari kegiatan ini diharapkan mampu menyadarkan para pelaku UMKM Orang Asli Papua 
akan pentingnya pemanfaatan digital marketing dalam menjalankan usahanya. Para peserta sangat 
antusias mengikuti pelatihan dan pendampingan ini untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 
pemasaran secara digital. 
Kata Kunci: UMKM, teknologi, digital marketing, orang asli papua 
 

Abstract 

The advantages of utilizing technology for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) lie in 
their ability to reach potential consumers across various regions without geographical constraints. 
Moreover, technology usage enables MSMEs to enhance operational efficiency, covering inventory 
management to sales data tracking, contributing to informed decision-making for business 
performance improvement. The ongoing technological developments also impact Indigenous 
Papuan MSMEs in the Southwest West Papua Province in running their businesses. Until now, 
Indigenous Papuan MSMEs have not fully optimized technology utilization in their business 
development processes. There exists a gap between technological advancements and digital 
competencies among Indigenous Papuan MSMEs in the Southwest West Papua Province, indicating 
a misalignment between digital technology progress and the digital skills possessed by Indigenous 
Papuan business actors. There is a disparity in understanding and applying digital technology for 
marketing purposes. Training and mentoring activities aim to instill an entrepreneurial mindset and 
enhance the competencies of Indigenous Papuan MSME practitioners in utilizing digital platforms. 
The outcomes of these activities are anticipated to raise awareness among Indigenous Papuan 
MSME practitioners regarding the significance of employing digital marketing in their business 
operations. Participants show great enthusiasm in engaging in this training and mentoring to 
enhance their competencies in digital marketing. 
Keywords: MSMEs, technology, digital marketing, native Papuans 
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PENDAHULUAN 

Pengoptimalan teknologi dalam upaya mempromosikan produk dari Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam pengembangan serta peningkatan eksposur 
bisnis. Dengan kehadiran teknologi, UMKM dapat memanfaatkan beragam platform digital seperti 
media sosial, situs web, dan aplikasi mobile untuk meluaskan cakupan pasar. Salah satu keunggulan 
dari pemanfaatan teknologi bagi UMKM yaitu mampu menjangkau konsumen potensial di seluruh 
daerah tanpa adanya batasan geografis yang mengikat. Selain itu, penggunaan teknologi juga 
memungkinkan UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, mulai dari pengelolaan inventaris 
hingga pelacakan data penjualan, yang berkontribusi pada pengambilan keputusan yang 
terinformasi untuk meningkatkan performa bisnis. 

Tidak hanya memperluas jangkauan pasar, teknologi juga memberikan peluang bagi UMKM 
untuk berinteraksi secara langsung dengan konsumen melalui berbagai platform komunikasi. Hal ini 
memungkinkan UMKM mendapatkan umpan balik langsung dari pelanggan, membangun hubungan 
yang lebih akrab, dan menyesuaikan produk atau layanan mereka sesuai dengan tuntutan pasar. 
Dengan adanya teknologi, UMKM dapat menggunakan analisis data untuk memahami pola perilaku 
konsumen, mengidentifikasi tren pasar, dan merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Secara 
keseluruhan, eksploitasi teknologi dalam mempromosikan produk UMKM tidak hanya memberikan 
dukungan dalam meningkatkan daya saing bisnis mereka, tetapi juga membuka peluang untuk 
pertumbuhan dan keberlanjutan di tengah era ekonomi digital. 

Perkembangan teknologi saat ini juga ikut dirasakan oleh UMKM Orang Asli Papua yang berada 
di Provinsi Papua Barat Daya dalam menjalankan usahanya. Para UMKM ini diharapkan dapat 
mengadopsi teknologi digital dalam pemasaran produk, baik melalui media sosial maupun berbagai 
marketplace. Menjadi hal penting pula bagi seorang pengusaha dalam mengelola hubungan terhadap 
Pelanggannya baik kepada pelanggan loyal maupun memperoleh pelanggan baru. Data Pelanggan 
yang dihasilkan dari interaksi pada media sosial dan marketplace dapat dimanfaatkan untuk 
promosi serta meminimalisir biaya pengeluaran. 

Namun pada kenyataannya, UMKM Orang Asli Papua hingga saat ini belum mengoptimalkan 
penggunaan teknologi dalam proses pengembangan usaha. Gap antara perkembangan teknologi dan 
kompetensi digital di antara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Orang Asli Papua di Provinsi 
Papua Barat Daya mencerminkan ketidaksesuaian antara perkembangan teknologi digital dan 
tingkat keterampilan digital yang dimiliki oleh pelaku usaha Orang Asli Papua. Terdapat kesenjangan 
dalam pemahaman dan penerapan teknologi digital untuk pemasaran. Meskipun teknologi digital 
marketing seperti media sosial, situs web, dan aplikasi mobile telah berkembang pesat, UMKM Orang 
Asli Papua memiliki keterbatasan dalam memahami dan menggunakan alat-alat ini secara optimal 
untuk mempromosikan produk atau layanan mereka. 

Selain itu UMKM Orang Asli Papua memiliki keterampilan digital yang minim dalam mengelola 
aspek-aspek operasional yang terkait dengan pemasaran digital, seperti manajemen inventaris dan 
analisis data penjualan. Pelatihan dan dukungan yang kurang mungkin menjadi faktor penyebabnya, 
sehingga UMKM Orang Asli Papua dapat kesulitan mengambil keputusan berbasis data atau 
mengoptimalkan proses bisnis dengan menggunakan teknologi digital. Dengan mengidentifikasi dan 
mengatasi gap ini, langkah-langkah seperti pelatihan dan pendampingan dapat diambil untuk 
memperkuat kompetensi digital UMKM Orang Asli Papua. Hal ini akan membantu mereka 
memanfaatkan potensi penuh teknologi digital, meningkatkan keberlanjutan bisnis, dan merangsang 
pertumbuhan ekonomi lokal. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini bertujuan untuk memberikan mindset 
berwirausaha dan juga meningkatkan kompetensi pelaku UMKM Orang Asli Papua dalam 
memanfaatkan platform digital, membuat akun di media sosial, pembuatan video profil UMKM, 
teknik membuat konten digital marketing seperti foto, video, dan infografis, copywriting dan 
pembuatan BMC (Business Model Canvas). Hasil yang di peroleh dari kegiatan ini diharapkan mampu 
menyadarkan para pelaku UMKM Orang Asli Papua akan pentingnya pemanfaatan digital marketing 
dalam menjalankan usahanya. Para peserta sangat antusias mengikuti pelatihan dan pendampingan 
ini untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam pemasaran secara digital, setelah mengikuti 
pelatihan para peserta dari UMKM Orang Asli Papua mampu membuat dan mengelola akun bisnis 
mereka pada media social seperti WA, facebook, Instagram dan Tik-Tok. 

 
METODE 

Fokus dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi digital marketing UMKM Orang 
Asli Papua yang berada di Provinsi Papua Barat Daya, sebanyak 6 UMKM terlibat secara aktif dalam 
kegiatan ini diantaranya : UMKM Pauwbili, UMKM Sinagi Papua, UMKM Mahkota Kreatif, UMKM 
Rumah Etnik Papua, UMKM Subitu Kreasi Busana, dan UMKM Tenun Papua. Yang semuanya 
beroperasi di provinsi papua barat daya. 
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Gambar 1. UMKM Orang Asli Papua yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian 

 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, maka kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini 

dilakukan dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan peningkatan kompetensi digital 
marketing UMKM Orang Asli Papua. Kegiatan dilakukan selama 2 hari dan  pendampingan selama 14 
hari kepada 6 UMKM Orang Asli Papua di Provinsi Papua Barat Daya diantaranya UMKM Pauwbili, 
UMKM Sinagi Papua, UMKM Mahkota Kreatif, UMKM Rumah Etnik Papua, UMKM Subitu Kreasi 
Busana, dan UMKM Tenun Papua Meta Amani. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
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Pengumpulan Materi 

dan Persiapan
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Pelatihan

Pelaksanaan 
Pendampingan

Evaluasi dan Umpan 
Balik
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Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

1. Perencanaan Kegiatan 
Pada tahap ini, langkah pertama adalah mengidentifikasi tujuan dari kegiatan sosialisasi, 
seperti meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pemasaran digital atau 
memperkenalkan strategi memanfaatkan internet untuk mempromosikan produk lokal. 
Selain itu, perlu dilakukan penentuan kelompok sasaran yang akan terlibat dalam kegiatan 
tersebut, serta menyusun agenda dan materi yang akan disampaikan. 

2. Pengumpulan Materi dan Persiapan 
Proses persiapan melibatkan pengumpulan dan penyusunan materi edukatif yang 
diperlukan untuk kegiatan sosialisasi, termasuk penyusunan bahan presentasi. Selain itu, 
persiapan juga mencakup penyiapan tempat dan peralatan yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan sosialisasi, seperti menyiapkan ruang pertemuan, perangkat presentasi, 
dan memastikan ketersediaan akses internet yang stabil. 
Topik pelatihan sebagai berikut: 
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a. Pemahaman mengenai pengelolaan Bisnis, strategi marketing, dan pemanfaatan media 
digital dalam memasarkan produk 

b. Pengelolaan tim digital marketing dan pembuatan konten digital marketing 
c. Teknik pembuatan konten foto dan video marketing dan strategi branding 
d. Pemanfaatan saluran e-commerce dalam memasarkan produk 
e. Pembuatan copywriting dan penjadwalan postingan 
f. Pembuatan media digital untuk memasarkan produk UMKM Orang Asli Papua 
g. Praktek strategi Bisnis dan marketing dari pelaku UMKM Orang Asli Papua 
h. Pembuatan Business Model Canvas (BMC) langsung dari pelaku UMKM Orang Asli 

Papua 
i. Sharing session dengan start up Asli Papua yang bergerak dalam pengembangan 

aplikasi 
3. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan digital marketing dilaksanakan selama 2 hari dengan pembagian hari pertama 
untuk UMKM Pauwbili, UMKM Sinagi Papua, dan UMKM Rumah Etnik Papua, dan di hari 
kedua untuk UMKM Tenun Papua, UMKM Subitu Kreasi Busana, dan UMKM Mahkota Kreatif. 

4. Pelaksanaan Pendampingan 
Pendampingan di laksanakan selama 14 hari dengan mengunjungi langsung tempat usaha 
dari pelaku UMKM Orang Asli Papua di Provinsi Papua Barat Daya untuk berdiskusi lebih 
lanjut dan mengelola platform digital marketing serta pembuatan konten digital marketing. 
Pendampingan di lakukan oleh professional muda asli papua yang bergerak dalam Bisnis 
digital dan aplikasi. Hal ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan pelatihan digital marketing 
bagi UMKM Orang Asli Papua. Adapun tahapan dari proses pendampingan digital marketing 
adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan  
Persiapan yang di lakukan yaitu pembentukan tim kerja dan tim produksi untuk 
mendampingi UMKM Orang Asli Papua di Provinsi Papua Barat Daya. Tim yang di bentuk 
adalah merupakan professional muda di bidang digital marketing yang juga merupakan 
Orang Asli Papua. 
b. Pelaksanaan 
Pendampingan di lakukan secara intens selama 14 hari dengan mengunjungi masing-masing 
UMKM di tempat usahanya. Mendiskusikan dan menyepakati pengelolaan media digital 
marketing dan pembuatan konten digital marketing oleh tim produksi. 
c. Evaluasi  
Evaluasi tim dan UMKM di lakukan secara berkala untuk memastikan progress dari 
pembuatan media digital marketing dan pembuatan konten marketing. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik 
Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan sosialisasi, tingkat partisipasi, serta 
pemahaman yang diperoleh peserta. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing 

Pelatihan ini dilaksanakan selama 2 hari pada tanggal 11-12 desember 2023 dengan pembagian 
hari pertama untuk UMKM Pauwbili, UMKM Sinagi Papua, dan UMKM Rumah Etnik Papua, dan di hari 
kedua untuk UMKM Tenun Papua, UMKM Subitu Kreasi Busana, dan UMKM Mahkota Kreatif.  

Proses pelatihan pemasaran digital dimulai dengan sesi pemahaman konsep dasar, di mana 
peserta diperkenalkan dengan pengelolaan bisnis, strategi pemasaran, dan pemanfaatan media digital 
dalam memasarkan produk. Pemaparan awal ini bertujuan untuk membentuk dasar pengetahuan dan 
pemahaman yang kuat sebelum memasuki aspek yang lebih teknis dari pelatihan. Tahapan berikutnya 
adalah pelatihan manajemen tim dan konten digital. Peserta diajak untuk memahami teknik 
manajemen tim pemasaran digital dan melakukan praktek pembuatan konten pemasaran digital yang 
efektif. Aspek ini tidak hanya membahas strategi manajemen tim, tetapi juga fokus pada kreativitas 
dalam menciptakan konten yang menarik bagi target pasar. 
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Gambar 3. Pelatihan Hari Pertama Digital Marketing UMKM OAP 

Modul selanjutnya membahas teknik pembuatan konten foto dan video pemasaran, serta strategi 
branding melalui konten digital. Peserta akan diajarkan cara menghasilkan konten visual yang kuat dan 
mendalam, sekaligus memahami peran konten dalam membangun citra merek. Pada modul keempat, 
peserta diajak untuk memahami pemanfaatan saluran e-commerce dalam memasarkan produk. Diskusi 
mencakup cara efektif menggunakan platform e-commerce dan melibatkan studi kasus untuk 
memahami keberhasilan penggunaan saluran ini dalam strategi pemasaran. Modul kelima membahas 
pembuatan copywriting yang efektif dan teknik penjadwalan postingan untuk memaksimalkan 
jangkauan. Aspek ini menitikberatkan pada kemampuan peserta dalam menulis teks yang persuasif dan 
penjadwalan postingan yang strategis. Langkah berikutnya, peserta akan terlibat dalam pembuatan 
media digital khusus untuk memasarkan produk UMKM Orang Asli Papua. Modul ini menggabungkan 
pembelajaran teknis dengan aspek strategis, memastikan bahwa peserta dapat mengaplikasikan 
pengetahuan mereka dalam konteks nyata. 

 
Gambar 4. Pelatihan Hari Kedua Digital Marketing UMKM OAP 

Proses pelatihan juga mencakup praktek langsung strategi bisnis dan pemasaran dengan 
melibatkan pelaku UMKM Orang Asli Papua. Ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk 
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam pengaturan bisnis yang konkret dan mendapatkan 
umpan balik langsung dari praktisi. Pembuatan Business Model Canvas (BMC) menjadi fokus modul 
berikutnya. Peserta akan memahami langkah-langkah dalam membuat BMC dan mendapatkan 
pengalaman langsung dengan membantu pelaku UMKM Orang Asli Papua merinci model bisnis mereka. 
Sesi terakhir melibatkan sharing session dengan start-up asli Papua yang bergerak dalam 
pengembangan aplikasi. Peserta akan mendapatkan wawasan dan inspirasi langsung dari para pelaku 
industri yang sukses di Papua, memberikan dimensi praktis pada pengetahuan yang telah mereka 
peroleh selama pelatihan. Proses ini dirancang untuk memberikan peserta pengetahuan yang holistik 
dan keterampilan praktis dalam dunia pemasaran digital. 
2. Pelaksanaan Pendampingan Digital Marketing 

Pendampingan di laksanakan selama 14 hari dengan mengunjungi langsung tempat usaha dari 
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pelaku UMKM Orang Asli Papua di Provinsi Papua Barat Daya untuk berdiskusi lebih lanjut dan 
mengelola platform digital marketing serta pembuatan konten digital marketing. Pendampingan di 
lakukan oleh professional muda asli papua yang bergerak dalam Bisnis digital dan aplikasi. Hal ini 
merupakan tindak lanjut dari kegiatan pelatihan digital marketing bagi UMKM Orang Asli Papua. Hal 
ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan pelatihan digital marketing bagi UMKM Orang Asli Papua. 
Pendampingan ini telah menyepakati beberapa hal diantaranya pengelolaan media digital marketing 
dan pembuatan konten digital marketing oleh tim produksi. 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Pendampingan Digital Marketing UMKM OAP 

Pendampingan dalam bidang pemasaran digital melibatkan beberapa aspek utama, dengan salah 
satunya adalah pengelolaan media digital marketing. Pengelolaan media digital mencakup strategi dan 
taktik untuk mengelola dan memanfaatkan platform digital, seperti media sosial, situs web, dan aplikasi 
mobile. Dalam konteks ini, pendampingan digital marketing memberikan bimbingan tentang cara 
efektif menggunakan berbagai alat digital untuk meningkatkan visibilitas merek, berinteraksi dengan 
audiens, dan meningkatkan kehadiran online secara keseluruhan. 

Selain pengelolaan media digital, pendampingan digital marketing juga mencakup pembuatan 
konten digital marketing. Ini melibatkan proses pengembangan materi promosi yang dapat mencakup 
tulisan, gambar, atau video, dengan tujuan menarik perhatian dan memengaruhi perilaku konsumen. 
Pendampingan ini fokus pada strategi konten yang dapat menciptakan pengalaman positif bagi 
konsumen, meningkatkan engagement, dan membangun hubungan yang berkelanjutan antara merek 
dan audiensnya. 

Dengan demikian, pendampingan digital marketing menyediakan panduan praktis untuk 
mengelola media digital dan menciptakan konten yang relevan dan memikat. Melalui bimbingan ini, 
pelaku bisnis dapat memahami strategi pemasaran digital yang efektif dan menerapkannya dalam 
upaya memperkuat presensi online mereka dan mencapai tujuan pemasaran yang diinginkan. 

 
SIMPULAN 

UMKM Orang Asli Papua merupakan sangat perlu untuk dikelola secara professional terutama dalam 
pemanfaatan teknologi digital marketing. Sektor ini dapat memberikan pendapatan yang cukup besar bagi 
provinsi papua barat daya jika dikelola dengan baik dan tentunya akan akan berdampak sangat baik bagi 
peningkatan taraf hidup dan taraf ekonomi Orang Asli Papua. Pelatihan dan pendampingan Digital 
Marketing dalam upaya meningkatkan bisnis UMKM Orang Asli Papua sangat penting dan dibutuhkan 
untuk meningkatkan kompetensi para pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital marketing 
dalam menjalankan bisnisnya. Saran untuk Pengabdian kepada masyarakat selanjutnya perlu dilakukan: 
Coaching clinic 1 on 1 agar upaya diskusi antara pelaku UMKM lebih fokus dan terarah sesuai model bisnis 
masing-masing; Porsi materi yang disampaikan lebih banyak dengan Brainstorming, Praktik dan Case 
Study; Pelatihan dan Pendampingan dapat dilakukan secara berkesinambungan dan periodik. 
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